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Alur proses perkara pidans, yang menyangkut tindak
pidan uwum, dimulai dengan adanya pengaduan atau laporan
atau asparet penegask hukum mengetahui gendiri bahwa diduga
telah terjadl tindak pidana. Berdasar gugaan telah terjadi
tindak pidapa itu, aparat penegak hukum yang paling dépan
atav pertames kasli menangani atau memprosesnya adalash
aparat kxepolisian,

Dengan perkataan lain, aparat kepolisian menduduki
posisi yang psling depan dalam proses peradilan pidana,
Aperat kepolisianlah yang pertama kali akan menindsklanp-
Juti segsla pengaduvan atau laporsn tentang sdanya dugaan
telah terjadi tindsk pidana.

Berdasarkan uraian di atss, dalam penelitian ini
dibahas tentang berapa prosen produktivitas penanganan
perkara Bidana vang dapat diselsaikan oleh aparst kepoli-
sian di Polwiltabes Surabaya, Poresta Surabaya Selatan,
Polrssta Surabays Timur dan ﬁdresta Surabaya Utara., Di sisi
yang dalam penelitian ini juga dibahas tentang kendala apa
saja yang dihadapli oleh aparat kepolisian di atas dalam
rangka penanganan terhadap perkara pidana.

Perlu diketahui bahwa perkara yang masuk dalam proses
di kepolisian merupakan perkara yang dapat direkam, dide-
teksi oleh aparat kepolisian.Pari uraian ini bisa ditarik
suatu kesimpulan bahwa jumlah perkars atau tindak pidana
yang tertera dalam statisitik kriminil aparat kepolisian,
hal ini merupakan kuantitas penegakan hukim oleh aparat
kepolisian atau produktivitas penanganan perkara saja. Tidak
menggambarken Jjumlah kejeahatan yang terjadi dalam masyarakat,

Dalam tabel di bawah ini bisa dilihat berapa prosesn
produktivitaes penanganan perkara oleh aparat kepolisian di
Jajaran Polwiltabes Surabaya.
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ADLN-PERPUS TARBARMNIVERSITAS AIRLANGGA
PROPORSI PENYELESIAN PERKARA

DI JAJARAN POLWILTABES SURABAYA
PERICDE TAHUN 1986-1990

Tahun (%) : 1986 : 1887 : 1988 : 1989 : 1990
% % % % %
Kepolisian
Polwiltabes Surabays s 28 3% 325 3 44 : 59
Polresta Surabaya Selatan : 50 : 60 : 5 : &1 : 66
POleesta Surabaya Timur P 46 1 49 ¢ 54 ¢ 47 ¢+ 82
Polresta Surabaya Utars T 49 3 49 : 46 : 49 : 53

Kendala-kednala yang dihadspli oleh aparat kepolisian dalam

mengungkap terjadinya tindak pidana yantu:

2-

5.
4,

De

kurangnya kemampuan di kalangan aparat kepolisian dalam rangka

mengungkap terjadinya tindak pidana;

kurasngnys sarana dan prasarana yang dimiliki oleh mereka;

kurangnya jumlah personil yang mendukung tugas~tugas;

kurang sadarnya warga masyarakat dalam memberikan laporan bahwa

telsh terjasi suatu tindsk pidana;

terjadlnya perbedaan pendapat di kalangan aparat penegak hukum

yang dalam hal ini antara aparat kepolisian dan aparat kejak-

saan? tentang suvatu peristiwa yang diduga. sebagai tindak pidana,
Pada hakikatnya, semua kendala tersebut di atas, bermuara

pada dua hal yaitu:

1.

menemukan tersangka yang belum ternagkap;

2. menemuken alat bukti yang belum dikemukan.
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